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Evaluasi Waktu dan Biaya Eksisting Proyek Pembangunan

Jembatan Pangkung Dalem Ruas Jalan SP.3 Gitgit-Wanagiri

Dengan Menggunakan Metode CCPM (Critical Chain Project
Management)

ABSTRAK

Dalam proses pelaksanaan proyek sering terjadi keterlambatan pelaksanaan
yang diakibatkan oleh beberapa hal, seperti faktor alam (cuaca), metode
pelaksanaan yang diterapkan kurang tepat dan juga kesalahan yang diakibatkan
oleh sumber daya manusia (SDM) yang terlibat didalam pelaksanaan proyek
tersebut. Penjadwalan merupakan salah bagian terpenting dalam sebuah manajemen
konstruksi. Dimana dalam menyusun perencanaan dan jadwal terdapat berbagai
macam metode. Salah satunya ialah metode CCPM.

Critical Chain Project Management adalah metode penjadwalan dan
pengendalian proyek yang dikembangkan dari sebuah metodologi yang disebut
Theory of Constraints diberlakukan bagi proyek—proyek untuk memperbaiki
kinerja proyek kedepan. Dalam penelitian ini diawali dengan pengumpulan data
berupa data primer dan data sekunder. Penelitian yang berjudul “Analisis Waktu
dan Biaya Proyek Pembangunan Jembatan Pangkung Dalem Ruas Jalan SP.3
Gitgit-Wanagiri Dengan Menggunakan Metode CCPM (Critical Chain Project
Management)” dilakukan untuk mengetahui perbandingan waktu serta biaya tenaga
kerja pada proyek ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan feeding buffer yaitu
sebesar 9 minggu dan project buffer yaitu sebesar 45 minggu. Hasil perhitungan
durasi penjadwalan dengan metode CCPM yaitu sebesar 25 minggu atau lebih cepat
5 minggu dari penjadwalan awal yaitu 30 minggu. Dan penghematan biaya tenaga
kerja yang didapatkan tanpa konsumsi buffer yaitu sebesar Rp.229,537,674.42.

Kata Kunci: Penjadwalan,Keterlambatan,CCPM,Waktu,Biaya.



Evaluation of the Existing Time and Cost of the Pangkung Dalem
Bridge Construction Project for the SP.3 Gitgit-Wanagiri Road
Using the CCPM (Critical Chain Project Management) Method

ABSTRACT

In the project implementation process, there are often delays in
implementation caused by several things, such as natural factors (weather), the
implementation method applied is not appropriate and also errors caused by human
resources (HR) involved in the implementation of the project. Scheduling is one of
the most important parts of construction management. Where in preparing plans
and schedules there are various methods. One of them is the CCPM method.

Critical Chain Project Management is a project scheduling and control
method developed from a methodology called Theory of Constraints applied to
projects to improve project performance in the future. In this study begins with data
collection in the form of primary data and secondary data. The research entitled
"Time and Cost Analysis of the Pangkung Dalem Bridge Construction Project for
the SP.3 Gitgit-Wanagiri Road Using the CCPM (Critical Chain Project
Management) Method" was conducted to determine the comparison of time and
labor costs in this project.

Based on the results of the research, it was found that the feeding buffer was
9 weeks and the project buffer was 45 weeks. The results of the calculation of the
scheduling duration using the CCPM method are 25 weeks or 5 weeks faster than
the initial schedule, which is 30 weeks. And labor cost savings obtained without
buffer consumption is Rp.229.537,674.42.

Keywords: Scheduling, Delay, CCPM, Time, Cost.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saat ini perkembangan sarana/infrastruktur di Indonesia mengalami
perkembangan yang sangat pesat, seperti jalan tol, jembatan, gedung, pelabuhan
dan yang lainnya. Dalam proses pembangunan infrastruktur ini tentunya
memerlukan perencanaan yang matang agar pelaksanaan pekerjaannya dapat
berjalan sesuai dengan yang direncanakan.

Dalam proses pelaksanaan proyek sering terjadi keterlambatan pelaksanaan
yang diakibatkan oleh beberapa hal, seperti faktor alam (cuaca), metode
pelaksanaan yang diterapkan kurang tepat dan juga kesalahan yang diakibatkan
oleh sumber daya manusia (SDM) yang terlibat didalam pelaksanaan proyek
tersebut. Keterlambatan akan menyebabkan kerugian bagi pihak-pihak terkait
terutama pemilik dan kontraktor, karena umumnya disertai konflik, tuntutan waktu
dan biaya, serta penyimpangan kualitas penyelesaian [10].

Untuk mengantisipasi terjadinya keterlambatan proyek, maka perlu
diadakannya upaya pengendalian proyek. Pengendalian proyek selama pelaksanaan
pekerjaan konstruksi merupakan kegiatan penting dari suatu proyek. Keberhasilan
atau kegagalan dari suatu proyek dapat dipengaruhi oleh pengendalian yang kurang
efektif, sehingga kegiatan proyek tidak efisien. Hal tersebut akan mengakibatkan
keterlambatan, menurunnya kualitas, dan meningkatnya biaya pelaksanaan.[3].

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir terjadinya
keterlambatan proyek yaitu mengatur waktu pelaksanaan proyek dengan sebaik-
baiknya. Salah satu langkah yang dapat digunakan untuk mengatur waktu
pelaksanaan proyek yaitu dengan menyusun penjadwalan proyek. Penjadwalan ini
dilakukan untuk menentukan waktu efektif yang dibutuhkan dalam suatu proyek.
Penjadwalan proyek merupakan hal yang penting dalam suatu proyek karena
proyek pada umumnya memiliki batas waktu (deadline), artinya proyek harus

diselesaikan sebelum atau tepat pada waktu yang telah ditentukan. [6].



Penjadwalan merupakan salah bagian terpenting dalam sebuah manajemen
konstruksi. Dimana dalam menyusun perencanaan dan jadwal terdapat berbagai
macam metode. Salah satunya ialah metode CCPM. Pada metode ini penambahan
waktu aman (safety time) yang biasanya diletakkan pada setiap aktivitas akan
dihilangkan dan digantikan dengan waktu penyangga (buffer time) yang diletakkan
diakhir rantai kritis sebagai cadangan waktu pada keseluruhan proyek. Apabila hal-
hal yang tidak pasti (uncertainty) terjadi saat pelaksanaan proyek, maka dapat
diantisipasi dengan adanya waktu penyangga (buffer time) sehingga terhindar dari
keterlambatan.[9].

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rizzal Adi Wardana dengan judul
penelitian yaitu Studi Analisa Biaya Dan Waktu Pada Perencanaan Pembangunan
Gudang Umum Rsud Sidoarjo Menggunakan Metode Critical Chain Project
Management, melakukan evaluasi penjadwalan dengan menerapkan metode CCPM
diperoleh feeding buffer berdurasi 29 hari dan project buffer berdurasi 63 hari,
sehingga waktu yang diperoleh untuk menyelesaikan proyek pembangunan Gudang
Umum RSUD Sidoarjo adalah 128 hari lebih cepat 22 hari dari waktu penjadwalan
proyek yaitu 150 hari. Terjadi penghematan biaya tenaga kerja sebesar
Rp.237,793,387.61. [5]

Metode CCPM dapat digunakan dalam proses penjadwalan suatu proyek agar
dapat mengetahui berapa waktu pelaksanaan yang optimal untuk melaksanakan
suatu proyek. Maka dari itu perlu dilakukan suatu penelitian dengan judul “Evaluasi
Waktu dan Biaya Eksisting Proyek Pembangunan Jembatan Pangkung Dalem Ruas
Jalan SP.3 Gitgit-Wanagiri Dengan Menggunakan Metode CCPM (Critical Chain
Project Management)” Sehingga didapat perbandingan waktu dan biaya yang
direncanakan sebelumnya dengan hasil yang didapat melalui penelitian yang
dilakukan ini.



1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, didapat rumusan masalah yang akan dibahas
yaitu sebagai berikut:
1. Berapakah perbandingan waktu proyek antara penjadwalan eksisting dengan
penjadwalan yang disusun menggunakan metode CCPM?
2. Berapa besar perbandingan biaya proyek antara biaya eksisting dengan biaya

sesuai dengan penjadwalan yang disusun menggunakan metode CCPM?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mendapat perbandingan waktu proyek antara metode penjadwalan
eksisting dengan penjadwalan yang disusun menggunakan metode CCPM.
2. Untuk mendapatkan perbandingan biaya proyek antara biaya eksisting
dengan biaya sesuai dengan penjadwalan yang disusun menggunakan metode
CCPM.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi institusi, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran
dalam kegiatan perkuliahan pada mata kuliah yang terkait dengan judul
penelitian.

2. Bagi mahasiswa, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dalam
kegiatan perkuliahan dan penelitian lanjutan terutama dalam pembahasan
mengenai penjadwalan dengan metode CCPM.

3. Bagi penulis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pendukung dalam
pemenuhan syarat-syarat kelulusan pada program studi D4 Manajemen
Proyek Konstruksi.



1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Adapun ruang lingkup dan batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Jembatan Pangkung
Dalem Ruas Jalan Sp.3 Gitgit- Wanagiri, Kecamatan Sukasada, Kabupaten
Buleleng, Bali.

Penelitian dilakukan selama pelaksanaan kegiatan Pratek Kerja Lapangan
(PKL) yang dilakukan selama 6 bulan mulai dari bulan Juli- Desember 2021.
Penelitian dilakukan mulai pukul 08.00-17.00.

Materi yang akan dianalisis pada penelitian ini yaitu mengenai penjadwalan
proyek dan analisis biaya proyek dan hasil dari penelitian tersebut akan
dibandingkan dengan perencanaan eksisting.

Analisis biaya yang dilakukan pada penelitian ini hanya dilakukan untuk
biaya tenaga kerja (pekerja,tukang,kepala tukang,dan mandor).

Metode penelitian yang akan digunakan yaitu Metode CCPM (Critical Chain

Project Management).



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan terhadap waktu dan biaya
pelaksanaan pada Proyek Pembangunan Jembatan Pangkung Dalem Ruas jalan
SP.3 Gitgit-Wanagiri ini yaitu;

1. Durasi proyek yang didapatkan dari data sekunder yaitu sebesar 30 minggu (210)
hari kalender. Setelah dilakukan penyusunan ulang penjadwalan dengan
menggunakan CCPM didapatkan percepatan waktu pelaksanaan sebesar 5
minggu 35 hari kalender dari durasi eksisting. Jadi dengan menyusun ulang
penjadwalan dengan menggunakan metode CCPM didapatkan percepatan waktu
pelaksanaan yaitu sebesar 5 minggu atau 35 hari dari durasi eksisting proyek.
Dari hasil perhitungan menggunakan RSEM didapatkan Project Buffer yaitu
sebesar 45 Minggu. Project Buffer ini nantinya akan diletakkan pada akhir rantai
kritis. Dari hasill perhitungan menggunakan Metode RSEM didapatkan Feeding
Buffer yaitu sebesar 9 Minggu. Feeding Buffer ini nantinya akan diletakkan pada
akhir rantai non kritis (noncritical chain).

2. Perbandingan biaya tenaga kerja antara biaya eksisting dengan biaya sesudah
menggunakan metode CCPM adalah yang Rp.297,600,000.00 : Rp.
182,780,000.00 didapatkan selisih yaitu sebesar Rp.114,820,000.00. Jika
Project Buffer tidak digunakan maka penghematan biaya tenaga kerja yang
didapatkan dalam perhitungan ini yaitu sebesar Rp. 191,281,395.35. Jika
Feeding Buffer tidak digunakan maka penghematan biaya tenaga kerja yang
didapatkan dalam perhitungan ini yaitu sebesar Rp.38,256,279.07. Jadi total
penghematan biaya tenaga kerja yang akan didapatkan yaitu sebesar
Rp.229,537,674.42 jilka Project Buffer dan Feeding Buffer tidak
digunakana/dikonsumsi. Jika Project Buffer dan Feeding Buffer
digunakan/dikonsumsi maka akan terjadi penambahan biaya tenaga kerja sesuai

dengan jumlah buffer yang digunakan/dikonsumsi.
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5.2 Saran

1. Penulis berharap agar metode Critical Chain Project Management (CCPM)
diajarkan pada Institusi (perguruan tinggi) khususnya program study Teknik
Sipil sehingga dapat menambah pengetahuan landasan teori yang cukup dan
mampu mengaplikasikan metode Critical Chain Project Management (CCPM)
pada proyek selanjutnya.

2. Dalam penelitian selanjutnya untuk penerapan metode Critical Chain Project
Management dapat di terapkan pada proyek konstruksi lainya, misalkan
bangunan gedung, jalan,dan yang lainnya.

3. Dalam penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode Critical Chain
Project Management agar dilakukan perhitungan produktivitas tenaga

kerja,sehingga hasil yang didapatkan lebih maksimal.
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